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RINGKASAN

PT.Indojaya Agrinusa merupakan perusahaan swasta nasional yang bergerak

di bidang pakan ternak. Pabrik ini terletak di Km. 12,8 Tanjung Morawa. PT.Indojaya

Agrinusa mempunyai kapasitas produksi 8.000 ton - 12.000 ton/bulan dengan hasil

produksi tepung, crumble dan pellet. Pabrik beroperasi 16 jam kerja(2 shift).

Bahan baku produk tersebut antara lain jagung, dedak, tepung daging/tulang.

Karena kebutuhan bahan baku yalg sangat besar, pasar lokal tidak mampu

mencukupi kebutuhan tersebut. Maka bahan baku tersebut harus diimpor dari luar

negeri. Oleh karena itu diperlukan penanganan masalah pengendalian persediaan

yang dapat menjamin kelancaran produksi dan dapat mbnekan biaya persediaan

seminimum mungkin. Hal ini dapat terwujud dengan penetapan tingkat persediaan

yang optimal. . '

Pengendalian persediaan pada tingkat optimal tentunya akan memberikan

penghematan biaya persediaan. Sehingga ini juga akan berpengaruh terhadap daya

saing produk di pasaran. Metode yang digunakan untuk analisa data adalahmetode

chi square (chi kuadrat). Sedangkan untuk pengendalian persediannya digunakan

metode Q (quantity) sistem.

Dari hasil perhitungan biaya selama I tahun yang diusulkan pada perusahaan

ternyata memberikan penghematan biaya persediaan/tahun sebesar Rp.302.982.968,5

untuk bahan baku jagung, Rp.115.014.493,6 untuk bahan baku bran pollard (dedak),

dan Rp.101 .605.780,2 untuk bahan baku meat & bone rneal (tepungttilangldaging).
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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT penulis dapat

rncn.velesaikan penelitian ini pada PT.lndojaya Agrinusa Taniung Morawa Deli

Serdang.

Penelitian ini berjudul "Pengendalian Persediaan Bahan Baku Pakan

Ternak dengan Menggunakan Metode Quantity System", bertujuan untuk

menj au.ab permasalahan pengendalian persediaan pada ploses produksi.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada :

1. Pirnpinan dan Karyawan PT.Indojaya Agrinusa Tanjung Morawa Deli Serdang

yang rnemberi kesempatan bagi peneliti'

2. Mahasisr.va Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas Medan Area yang

membantu penulis di dalam pengumpulan data.

3. Para Staf dan Pegawai di Puskom Universitas Medan Area yang membantu

penulis menyelesaikan penelitian ini.

Penulis menyadari bahwa tulisan ini mungkin masih mempunyai kekurangan,

oleh karena itu penulis menerima saran dan kritik yang berguna untuk

penyempurnaan tulisan ini. Akhirnya penulis niengharapkan semoga tuiisan ini

bermanfaat bagi yang memerlukannya.
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Ir.Hi.Ninny Siresar. MSi.
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BAB I

PENDAHULUAN

I.l. Latar Belakang Masalah

PT. Indojaya Agrinusa yang bergerak di bidalg Pakan Tenrak dalarn

mengantisipasi pennintaan pasar berusaha memproduksi produknya dengan

persncanaarl yang seoptimal rnungkin dan untuk menunjang kelzutcaran produksi

tersebut perlu adanya p en gendalian persed i aau.

Persediaan adalah bagian yatrg sangat penting dalam sualu penrseftaan

nranufaknir. Permasalafian yang sering muncul adalah persediaan bahan baku

yang pengelolaamrya sangat rnalrai Pemecalizur masalali persediaan bahan baku

menjadr sederhana, Ceugan terdapatnl,a kebqakan operdsi dalarn tnengelola

persediaan. rnaka biaya untuk persediaarr dapat dibuat seoptimal mungkin.

Apabila perusahaim menanarnkan terlalu banyak dzuranya dalam persediaa:r, hal

irti akan rnenyebabkan biaya penyimpanan yang berlebilrari, Namun apabila

perusahaan, tidak rnernpunyai persediaan mencukupi dapat menimbulkan biay,a"

biaya akibat terjadinya kekurangan bahan (stockout cost).

Persediaan ditujukan untuk rnengantisipasi kebutuhan perniirtaan.

Permintaan ini rneliputi persediaan baharr mentah, barang dalam proses, barang

jadi atau pelengkap dan konrpouen-komponen lain yang lnenjadi bagian produk

akhir pensahaan.

I.2. Pokok Permasalahan

Pokok permasalahan dari pengendalian persediaan bahan ini adalah berapa

kali pemesanan dilakukan dan berapa banyak (umlah) dalam setiap kali

I-l
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pemesanan, agar proses prcduksi tetap berjalan lancar sekaligus biaya yang

dikeluarkan dalarn persediaan dapat ditekan senrinirnurn rnungkin.

Dalam penflltuan persediaan ada 2 faktoryang perlu diperhatikan :

- Proses produksi lancar

- Biaya yang optimal

I.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalalt :

Untuk mengetahui sistem pengendalian persediaan di lapangan

Untuk mengetahui kebijakan yang terbaik yang dilakukan tmtuk

mengendalikan persediaan.

3. Untuk rncngendalikan pcrsediaan bahan baku setringga bia-ya (cost)

dapat ditekan serninimum mungkin dan produksi berialan dengan lancar.

I.4, Batasah Masalah dan Asumsi

Untuk lebih rnengarahlian penelitian kepatia sasaran dan fujuan yang

dikehendaki, maka perlu dilakukan pernbatamn nrang lingkup pennasalahan.

Batasan masalalrnya adalah :

- Kebutuhan bahan baku berdasarkan volume atau jumlah produlrsi pada

data rnasa lalu.

- Oina tersedia.

- Luas lantai gudang cukup.

- Bahan baku import

- Kebijaksanaalt penrsahaan tidak mcngalarni per-ubairan.

1.

2.

i. ,
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- Harga baham baku konstan

- Tidak ada rnonopoli.

- Politik ekononri baik.

Asumsi -A.sumsi :

Perusahaan dianggap berproduksi nonnal.

Data yang diperoleh dianggap benar.

L5. Metodologi Pemecahan Masalah

Untuk pemecahan ntasalah yang alran dibahas maka dipergunakanlah

pendekatan dengan menggunakan pola data yang ada.

Metoda pengumpulan data yang digunakan dengan cara :

a.

b.

L lndentifikasi rnasalah-

Melaktkan pengamatan langsung terhadap objek penelitian

2. Pengumpulan datadata yang diperlukan. 
;

Melakukan pengumpulan data dan rvawancara langsung dengan

dapat munberikan in formasi dii in gkungan obj ek penelitian.

3. Pengolaharr dan pengrdian data.

pif,rl V*e

Menyelesaikan pengujian data dargan nretode chi square (chi quadrat)

4. Melakrikan perhitungar biaya

Menggunakan metode quantity / Q system

Hasil perhitungan dibandingkan dengan kenyataan diperusahaan.

Melakukan diskusi dengan pihak-pihak yang dapat menyelesaikan masalah

5.

6.
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I.6. Sistematika Penulisan

Unruli dapat mernecahlian dalt nrencari .iawabar afas masalah yang

dihadapi dalam penelitian ini, nraka sisternatika pertulisart yang dilakukan adalah

sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

Ivlencakup latar belakartg rnasalah, pokok pennasalahan, tttjtrali

peuelitian, batasan tnasalalt dan asuntsi, pemecahan tnasalah, dan

sisternatika penul iszut-

: GAIT,IBARAN Lltvlt lM PERUSATIAAN

lv{encakup garnbaran runum perusahaat, sarana dan prasarma.

stnrkrtu' organisasi dan mana-iernen, uraian tugas/ivewenang dali

tanggung.jarvab, tenaga kerja/pegawai. dan sistent pengupahart.

: PROSES PRODUKSI

Mencakup proses pengolalran, bahan baliu dan produk penrsaltaatt.

kualitas pakan, pemasaran produk dan pengoiahan limbah, dan

utilitas.

: LANDASANI TEORI

lv{en cakup pengertian pen gendalian persediaan, model persediaan,

penentuan pola distribusi kebutuhan, perhinrngan biaya, dan

nrmus-rumus model persediaall Q (quantity) systern.

: PENGUMPULAN DATA DAN ANALISA DATA

Mencakup pengurnpulan data, pcngolahan data untuk penentuan

distribus i keb utulran berci istribusi nonnal.
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BAB VI : PERHITL,I.NGAN BIAYA

Mencal<up perhitungan biaya pesan, biaya simpan, biaya

kekurangan persediaan (oLrt ofstock), kebutuhan bahan baku rata-

rata selama rvaktu ancang-ancang, ukrrran pemesa,tan optimal,

persediaan penganran, persediaiur maksimum, pemesanan kembali,

fieknensi pemesanan, dan total biaya persediaal/tahun.

BAB VII :KESIIV,IPUI.AN DAi.\ SARAN
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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

II.l. Sejamh Penrsahaan

PT. Indojal,a Agrinu.sa bcrdiri pada tanggal 26 Oktober berdasarkan surat

Akte Notaris Nornor 131 oleh Notaris Ishara Wisnu Wardani, SFI pada tanali

seluas 8 ha dengan luas bangrtnan 11.801 m'dengan nama PT. Indojaya Agrintrsa

dan tercannur dalanr 'farnbahan Berita Negara RI tanggal -5 Maret [996 Nornor

I9. Sementara surat akta lainnya adalah surat Persefujuan Fenanarnan lr4odal

Dalarn Negeri SK. BKPM No. 671ll/PMDN/5 Desernber 1995.

Perusahaan ini rnenrpakan .ioint venture (gabungan) anlara PI' Japfa

Comfeed Indonesia dan Salirn Group dan rnulai beroperasi secara kontersial pada

tang-eal 9 januari 1997 deugan kapasitas produksi arval 4000 ton / bulan. PT

Indojaya Agrinusa menrpalian cabang dari PT. Japfa Cornfeed Indonesia vang

berpusat di Jakarta, PT Indojaya Agrinusa ini didirikan dalam rangka untuk

*.*.ri.i keburuhan konsumen di pulau Sumatera. khtsusnya daerah Sumatem

Utara Sunatera Barat, Riau dan Aceh. Adapun hasil produksi dari perusahaan ini

terdiri dari tiga jenis produk yaitu :

tepung; crumble dan pellet . Dari ketiga jenis produk tersebut dibagl atas makanan

ternak untuk jenis ayarn pedaging dart ayam petelur.

II.2. Lokasi Perusahaan

Lokasi pemsaltaan / Pabrik

beroperasi di Jl. Tg. Morawa Krn 12,8

PT. Indojaya Agrinusa berlokasi dan

Desa tiangrrnsari Kabupaten Deli Serdang

li-l
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Sumatera Utara. PT. [ndo,iayn Agrinusa memproduksi makanan ternak jenis

tepirng, crumble dan pellet. Ketiga jenis makanan tersebut mempunyai proses

pengolahan yang sama hanya untuk jenis pellet dan cnrmblle pengolahannya lebih

panjang. Dan selaniutnya hasil produksi ini dipasarkan didalarn dan di luar rregeri.

II.3. Sfruktur Organisasi

Stnrktur organisasi lormal dapat dibagi menunrt tiga cara berdasarkan

fungsi, produksi/pasar, atau dalam bentuk matriks. PT. Indojaya Agrimrsa

merniliki organisasi dengan stnrkfur rnenLruf ftlngsi. Para kary,3yan yang terlibat

suaru aktivitas atau heberapa alitirritas dihinrpun dalarn suatu departemen.

Terdapat 6 departemen pada organisasi PT. Indolaya Agrinusa yairu :

- Departemen pabrik

- Departemenpernbelian

- Departernenpemasaran

- Departemen keuangan dan atriuntansi

- Perscnalia

- Pengendalian:nutu

Penerapan struktur fungsional tidak dilakukan secara murni. .sebagai

contoh dapat dilihat pada bagian produksi, untuk memudahkan rnanajer pabrik

dalam menyustul dokumen, ataupun surat-surat tertentu terdapat beberapa

ra

pegawai yang bertugas melakukannya. Tidak terdapat suatu bagian tertentu dalam

organisasi PT. Indojaya Agrinusa, yiltg secara kfiusus melayani kegiatan

pengetikan untuk bagian-bagian produksi, engineering, aCministrasi dan seluruh

bagian dalarn organisasi.
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Untuk rnemberi pemal'.arnan yang nremadai tentang organisasi penrsahaan

kepada karyawan, Perusahaan men)rusun sebualr bagan organisasi, seperti terlihat

pada gambar 2.1. Dengan bagan ini diharapkan karyarvan dapat bekerja Iebih

efektif. Mengingat srruktur organisasi terlalu rumit untuk diterangkan dengan

kata-kata. Ilagarr ini dapat rnenrbantu dalarn rnenjelaskan welvenang darr tanggung

jawab manajerial.

Terdapat lima aspek utanra struktur organisasi yang dapat diganrbarkan

rnelalui bagan organisasi, yaitu :

1. Pernbagian kerja.

Setiap kotak mervakili tangglurg jawab seseorang atau sub unit untuk bagian

tertentu dari beban kerja organisasi.

2. Manajer dan barvahan.

Garis tebal rnenunjukl<an garis kornando ( Xz melapor kepada X1 ).

3. Jenis pekerjaan.

Labe[ atau uraian dalan kotak menunjukkan

bidang tanggung jawab yang berbeda.

4. Pengelompokan bagan-bagan kerja.

l.

tugas-tugas kerja atau bidang-

Keseluruhan bagan menunjukkan dasar aktivitas organisasi yaitu berdasarkan

frrngsional.

5. Tingku manajemen.

Bagan organisasi tersebut tidak hanya menunjukkan rnanajer dan bawahar

secara perorangirn tetapijuga hirarki pirnpirran secara umum.
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IL4 Uraian Tugas Can Tanggung Jarzab

Setiap orang diberi tugas dan tanggmg jarvab yang sesuai dengan

jabatannya dalam stnrktur organisasi. Tanggung -iawab adalah kervajiban

seseorang untuk lnelaksanakan fungsi-furrgsi yang ditugaskal dengan sebaik-

baiknya sesuai dengan pengarahan yang diterirna. Secara logis itu adalalr

hubungan pertarna 1,ang harus disusun dan didasarkan atas analisa fungsi yang

diperlukan untuk rnelrcapai sasaran organisasi.

Salah satu asas yang lnenganlr pernberian tanggung jawab adalah asas

fungsional, sebagaunana yarg diterapkan oleh PT. Indojaya Agrinusa dalant

slntktur organisasinya. Asas ini rnenyatakan bahrva {hngsi-ftlngsi yang diberikan

kepada seseol?ng hams dikelompokkan atas dasar kesamaan satu sama lain untuk

tnemudahkan spesialisasi. Fungsi-fungsi yang akan diberikan untuk menyusLln

suatu pekerjzran. seksi, departetnen atau divisi hanrs cukup berkaitan antara satu

sama lain. 
;

Wovenang adalah ItaJ< untuk memutuskan apa yang hanrs dilakukan darr

hak untuk inelalankannya atau rnenghamskan orang lain unttili melakukannya.

Asas dasar yang menguasai hubungan ini adalah asas persamaan antara wewenang

dan tanggrng jawab. Asas ini menyatakan bahwa sejumlah welvenallg yang sama

harus rnenyertai delegasi tanggung jawab. Seseorang tidak boleh mempunyai

wewenang sebelurrr mernpunyai tarrggung jawab.

Sumber dhri rvervenarrg fonnal adalah dari atas rnelalui pendelegasian seseorang

menerirna hak-hak organisasional secala resmi untuk mengangkat, memecat,

tnengeluarkan uang dan sebagainya dari atasannya, dan akhinrya dari pernilik

organisasi dan nrasyarakat dalarn arti luas.
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Uraian tugas, wswenang dan tanggung jawab untttk lnasing-masing bagian

pada PT. Indojaya Agrinusa adalah sebagai berikut :

l. Pre,siden direktur

Presiden direktur sebagai pimpinalr tertirrggi didalarn pentsahaan tersebul

mempunyai tugas, welenang dan tanggung jarvab sebagai berikut :

a- Mengadakan perencanaan terlradap pencapaian tujuan pemsahaan.

b. Mengesahkan rencana kerja penrsahaan dalam sa(u periode.

Ir,{en garvas i pelak sanaan re n cana kerj a p enrsah aan secara kes el unthan.

Menrinta dan menilai pertange$ngiawaban Kepala unit (head of turit) atas

rugas-tugas yang dibebani<an kepadanya.

Bertanggung jawab setiap urusan diluar perusahaan

Mengangkat dan lnengganti setiap tuattajer, kepala bagial, ataupull

karyawan lainnya.

g. Mengambil keputusan dalam penentuan pokok dan penentuan trpah kerja.

2. Kepala unit ( head o/-unit )

Kepala unit merupakan pimpinan tertinggi pada pentsahaan PT. Indojaya

Agrinusa cabang lr4edan. Kepala urit (head of unit) mempunyai tugas,

wewenang dan tanggungjawab sebagai berikut:

a. Merencarakan dan merunuskan kebiiaksallaan mengenai perbaikan dart

perkernbangan umurn perusahaan.

b. Memirnpin, mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan tugas para

manajer bagian.

c. Merencanakan dan tnemutuskatl penelttuan anggatall perusahaart.

d. Meuruftlskan pelaksanaan kontak-kontak perusahaan dengan pihak lain.

c.

d.

e.

f.
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t. Bertanggrrng jarvab te,-hadap Presiden Direktur.

3. Mctnajer pobrik (plant manager)

N4anajer pabrik (plant manager) bertanggr,urg jawab daiarn marjanrin

tercapainl,a hasil produksi dalam jurnlah, kualitas dan rvaktu sesuai dengan

rencana penrsahaan dengan mernanfaatkan sumber daya secara optirnal.

N'lanajer pabrik (plant manager) mernpun_yai tugas. \\,e\venang dan tanggung

jarvab sebagai berikut :

a Merencanakan dan mengatur.iadrval produksi untuk semua jenis produk

agar tidak terjadi kelebihan atau kekurangan persediaan. Rencana prociuksi

ini hanrs disesuaikan dengan budget penjuala:r.

b. N'{engatur pengalokasian sumber daya produksi seperti jarn kerja mesin,

jam kerja operator. pengiriman bahan baku yang berhubrmgan dengan

proses produksi.

lr'{elakukan pengawasan dan pengendalian produksi agar hasil produksi

sesrlai dargan snesifikasi dan standar mutu yang telair ditetapkan.

Merencanakan perawatan mesin-mesiri agar dapat beroperasi dengan

lancar

e. Mernbuat laporan produksi set?ra berliala mengenai pemaliaian bahan dan

jumlalr produksi.

f, Beltanggrrng jarvab terhadap kclancaran proscs produksi rnulai dari bahan

baku sarnpai menjadi barang jadi.

l.fartager pent be I i a n (pu rchas i ng ma no ge r)

lr{ana-ier pembelian mempunl,ai tugas. \\,ewenang dan befiangrung jarvab

sebagai berikut :

d.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



II-8

,

Memhantu kepa$ unit dalam mereircanakan serta mengkoordinir seluruh

pengolahan yalg berhubungan dengan pernbelian, penyimpanan dan

pendisfibusian bahan-bahan yang di gunakan oleh perusahaan.

Merencanakan sistem pengadaan dan pensediaan bahan.

Mernpersiapkan pennintaan kebutuhan bahan dan menetapkan harga

standard bahan.

5. Manajer pemasaran

Manajer pemasalan bertanggung jawab tuttuk melaksanakan analisa pasar,

meneliti persaingan dan kemungkinan perubahan permintaan serta mengatur

distribusi produksi. lugas wewenang dan tanggung jawab rnanajer pemasirall

adalah sebagai berikut :

a. Melaksanakan analisa pasar, rneneliti persaingan dan kernungkinan

pembahan permintaan, serta mengatur distibusi produk.

b. Mencari infonnasi pasar yang berhubungan dengan segmen pasaf, trend

,'
pcrmintaan, kualitas yang diinginkan dan jadwal permintaanpasar.

c. Meficari order-order dari pelanggan (Lustomer) mauplm pemakai produk.

d. Membantu direktur didalarn menetapkan target pemasaran kebijaksanaan

dalam perluasan da6nah pasar.

e. Menenrukan kebijaksanaan dan strategi pemasaran penrsahaan yang

mancakup jenis produk yang akalr dipasarkan. harga, pendistribusian dan

ta

promosl.

f. Menentukan rencana anggaran bi.aya pemasaralr

b.
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6. Manajer per.sonctlia (per.ronal and generaI mana.jer)

Marajer personalia bertanggung .iawab untuk lnengembangkan dar

tnelneliltara kebijakan, sistcrtt dan pro.sedrrr di bidarrg personalia .sehirrgga

ier.iamilt adartl'a personalia yarlg terlalih baik, berrnotivasi tilrggi dan

ttrerldapatkan irnbrlan yang sesuai. yang bergulta bagi peningkatal effektivitas

pencapaian savlran perusaliaan. N4anajer personalia rnenrpunvai tugas,

welvenang dalr talg{.rung.jarvah sebagai berikut :

a. Merencattakan pereknttan kan'an,an sesuai instruksi \,lana-jer adrninistrasi.

b. lr'{engatLrr kegiatan vang berlttrbungm dengau karyau,an clan menciptakarr

sutusana ker-ia yang nyarnan dan berdisiplin.

c. Menarnpuig dan urencan keluhan karyawan.

d. N{engatur dan merencanakarr latihan-latihan dan training.

e. Bertanggung jarvab terhadap disiplin keqa karyawan.

7. lv'lanaier akuntart.ri dan keuungan (Jinance & accounritlg manager)

Financjal and accounting rnar)ager rncnrpuny.ai nlgas- \r.e\\,enang dan

tanggung jawab sebagai berikut :

a. Melaksanalian pengawasan peng$uraan keuangan.

b. N'fenytrsur angga.ralt helanja dar pendapatan penrsallaan tintu]i tahrin fiskal

berikutnya.

c. lr{emberikan Iaporan keuangan kepada pilrak pelnenntah untuk

menetapkar besarnya pajak ,vang iranrs dibal,ar oleh penrsahaan.

d. Bertanggurrg jawab atas penentuan biaya perrnahaan seperti biaya

produksi dan biay,a adnrinistrasi.
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Itl a n cr.i er pe n gen da I i u n hut I i t u.t k7 u o I i t -y' ut n I ro I nru n oge D

Qualiry confi'ol manager rnempunyai tanggung jarvab untuk ntenetapkan,

menerapkan dal mengkoordinasikan pelaksartaan prosedur dan tektrik

pengendalian mutu untuk ntertjalnin kepercayaan dan kesesuaian prodttk vn6g

dihasilkan terhadap spesifika.si petnbuatan yang telah ditentukan pada biaya

terendah. Qualin, control manager metnptntyai tugas, welvetlitng dan tanggung

jawab sebagai berikut :

a. Melakukan pengawasan terhadap rnutu prodtrk nrtilai dan bahan baku

hingga menjadi barang jadi.

b. Mengendalikan standar pengguniurl yang telalr ditetapkan.

c. li4elakukan analisa dan perbardingan niutu terhadap produk sejerris dari

perusahaan saingan.

d. Mengadakan riset terhadap peneenrbangan mlitu produk dan jenis produk.

e. Bertanggrurg jarvab terhadap rniurajer prodtrlisi mengenai rnutu prodtrli

yang dilrasilkan.

Kepo la bagi an prr:duk.si

Kepala bagian produksi mernpunl,ai tugas, wen'enang dan tanggung jawab

sebagai berikut :

a- Mengkcordinir dzrr melaksanakar pengendaliar mutu produK.

b. N4engawirsi .ialanrrya proses prodtrk.sr scsuai dengart progmnr produksi

yang telah ditetapkan.

c. Benanggung -iarvab kepada nranaicr produksi atas pelaksanaart dart

jaiannl'3 kegiatan Prodtrksi.
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d. Mengawasi dan menglioordinir pengelolaan persediaan baharr baku, balran

penolong dan balian-bahan lainnla.

10. Kepala bagian teknik

Kepala bagian teknik metnpunl'ai ttlgas, lr'ewenang dan tanggtrng jarvab

sebagai berikut :

a- Mengadakan pera\yatan dan perbaikan atas kentsal<an-kerusakan mesin

yang ada dalarn pabrik.

b. N.felatih bur-ulr yang bekerja di bagian teknik agar rnalrir dan dapat bekerja

dangan baik.

c. Mengeiuarkan perintah keria (ivork order) kepada operator setiap stasi(tn

keqia.

d. Menennrkan prioritas keria pada setiap stasiun kerja dan progresing atas

order-order y,ang telah dikeluarkan.

e. Bertanggung jawab kepada rnanajer produksi atas kondisi mesiu-mesin

dan peratatan agar dapat beroperasi dengan lancar.

I l. Kepala bagian grulang

Kepala bagian guda.ng mempunl'ai [r:gas, wewenang dan tanggung jawab

sebagai berikut :

a- Bertanggung iarvab atas stok material (bahan baku), spare part dan lain-

Iain.

b. Membuat laporan penenrnaan.persediaan dan pengeluaran baltan.

c. N,fangkoordinir dan rnengarvasi serta mengontrol pengelolaan persediaan

bahan baku.

d. Bertanggrurg jawab atas stok tnaterial.
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12. Kepala hagian perencctnaon dan pengenclalictn ptroduk.ri (I'PC)

Kepala bagian PPC mempunyai tugas dan tanggrrng jarvab sebagai berikut:

a. Ivlereltcaltakan dan mcrtgatur jadrval produksi untuk scrrrua jenis produl<

agar tidak terjadi kelebihan clan kekurangan persediaalr dan rnerrrbuat

laporan produksi secara berkala.

b. Mengadakarl penga\\/asan terhadap faktor pengendalian prcses pada sernua

bagian sehingga dicapai hasil yang nrerirenuhi kuantitas dan kualita-s yang

diharapkan.

13. Kcpala bogian penthelian

Kepala bagian pernbelian menrpunvai t(rgas, wewenang dan tanggung -iawab

sebagai berikut :

a. Mengurus pengadaan baltan baik nrelalui penrbeliarr dari dalan negeri

maupun penrbelian dari Iuar negeri.

b. Mengafirr syarat-sya.rat pernbelian yang menguntungkan,

I 4. Kepala bagian pemasaran

Kepala bagian pemasaran nreurpunvai tugas, welvenang dan tanggrurg jarvab

seiagai berikut :

a. Mengkoordinir dan melaksanakan kegiatan pen-iualan sesuai dengan

program pemasaran yang telah ditentukan.

b. Mengawasi kegiatan adrninistrasi penjualan.

c. Mlrencanakan sistem penjualan dan nrengusahakan kemduan pen-jualan.

d. Bertanggung jarvab ferhaclap pengiriman bararrg ke tempat konsumen.
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15. Kepula bagian keuangan don ahrntan.;.i

Kepala bagian keuangan dan akuntansi mempunyai tugas, wervenang dan

tanggung jarvab sebagai berikut :

a. Menl,iapkan Iaporan keuansm perusahaan secara periodik.

b. Ir4anyiapkat dan rnengelola sunrber-sumber keuangan yang ada densarr

efektif.

c. Meminta pertang$rng jarvaban tlan mengawasi pelaksanaan pekeriaan kas

dan pembukuan.

16. Kepala hagian personalia

Kepala bagian personalia rnemprinyai ftrgas, wewenang dan tangErng jawab

sebagai berikut :

a. N{elaksanakan kebijaksanaan perusahaan dalarn bidarrg urrurn dan

personalia.

b. Menyeleksi dan menempatkan para pegawai sesuai d,engar kunampuan

dah kebutuhan perusahaan

17. Mandor

Mandor menrpunyai tugas ,wewenang dan tanggurg jawab sebagai be-rilart :

a. Mengawasi jalannl,a kegiatar di setiap bagian agar tercapai target

produksi.

Melafih karyawan baru mulai bekerja.

Bertanggung jawab kepada kepala bagian masing-masing sesuai dengan

bidang kerjanya.

b.

c.
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I 8. Karyawatt aclm ini.rl rasi

Karyaw,ar administrasi mempunyai tugas, wewenaltg dan tangErng jawab

sebagai berikut :

a. Ivfernbukukan dala.ni catatan harian setiap transaksi dan distributor

m encatat sel unrlr pen gel uaran untuk kegiatan perusahaan.

b. f*,fernbuat neraca dan laporan laba rugi secara periode.

19. Karymcan

Karyau'an mempunyaitugas dan tanggtmg jarvab :

a- lv{elaksanakan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan bagian

rnasing-rnasing.

b. Melaporkan segala sesuatu yang teljadi kepada mandor selama beker-ja.

20. Sta.ff'umunt

a. Benanggrrng jarvab atas pelaksanaan pengawasan pemsairaan.

b. Bertan-sgluig jari'ab atas hal-hal yatg men)/angkut kesejahteraal pegau,ai.

seperti pemberian lronus, dana sosial dan sebagairrya.

c. Mengatur urllsan rumah tangga perusallaan dan pemeliharaan kebersihan.

2l. T'echnical .raIes (tenaga perljualan)

Tenaga penjualan rnernpunyai fugas dan tanggung jawab sebagai ri,akil

perusalraan dalam rnenghubungi pelanggan atarr calon pelarrggan di daerah

tertentu untuk memprolnosikan dan rnenjual produk perusahaalr.

22. Satpanr

Bertan ggun g j au,ab terh ad ap k eamanan d i perusah aan

23. Supir

Bertarggung jarvab untuk rnengantar llroduk.iadi ke konsumen.
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IL5. Klassifkasi Tenaga Kerja

Dalam melalisanakan kegiatan, PT. Indojaya Agrinusa memiliki 154 orang

tenaga ke{a. berdasarkan perannya dalarn kegiatan produksi tenaga kerja tersebut

dibedakan atas :

1. Tenaga kerja tidak langsung, 1,aitu para pekerja yang tidak berhubungan

langsung derrgan kegiatan proses produksi Tenaga kerja ini umumnya berada

pada biclang adrninistrasi darr production service (pelayanan produksi).

Selumh tenaga kerja tidah langsung bedurnlah 48 orang.

2. Tenaga kerja langsunrl, yaiftr para pekerja yang berhubungan langsung

dengan keEatan proses produksi yang berjumlah 106 orang.

Alokasi psngeiunaan tenaga kerja pada PT Indojaya Agrinusa

No.

1.

2.

alJ.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

Jabatan

[-{ead of unit (kepala unit)

Accountin g (aliuntansi)

Financc (keuangan)

Marketing (pentasaran )

P & GA (personalia & genaal affair)

Purchasing (pernbel ian ;

Engineering

Produksi

Ware house (gudang)

Laboratoriurn

Quatit"v control

Internal audit ISO

Jurnlah (orang)

I

6

14

18

6

21

22

43

4

9

2t1I L.
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II.6. Jarn Kerja

Pengahrran rvaktu keria

sebagai berikut :

Shift I

Senin -Jumat : Pukul 08.00 -
: Pukul I2.00 -
. Pukul 13.00 -

Sabtu : Pukul 08.00 -

Shift II

Senin - Jtmat

Sabru

pada PT. lndojaya Agrinusa rerdiri dari dua shift

12.00 (kerJa)

13.00 (istirahat)

I6.00 (kerja)

13 00 (kerja)

: Pukul I6.00 - 20.00 (keria)

: Pukul 20.00 - 21.00 (istirahat)

: Pukul2l.00 - 24.00 (kerja)

: Ptil<ul 13.00 - 18.00 (kerja)

[[.7. Inseniif den Fasilitas Penrsahaan

untuk rnendorong staff dan karyawan beke{a lebih giat dalam meningJ<atkan

prestasiny4 perusahaan nremberikan insentif dan fasilitas berupa :

l. Pemberian cuti.

Penrsahaarr rnemberikan cuti tahunalr. cuti sakit kepada staff dan karyarvan

tetap dan karyawan tidak tetap. Adapun perincian cuti vang diberikan adalah

sebagai berikut:

i. r
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- Setiap karyawan diberikan cuti sebanyak

tidak bisa diambil sekaligus. Cufi ini

kebijaksanaan departemen rnasing-masi ng.

Pernberian turrjangan hari raya

fi-17

12 hari dalam setahun tetapi

diberikan tergantung kepada

Tunjangan Hari Raya di berikan kepada karyawan tetap dan hariarr sesuai

dengan agamanya masing-masing. Untuk yang beragama islam diberikan

tunjangal hari lebaran, sedang untuk 1,ang beragama kristen diberikan

tunjangan tahun bam. Dirnana besarnya tergantLrng pada gaji pokok dan

besarnya ditentukan oleh pernilik pemsairaan dengan melihat peraturan

pernerintah 1,ainr minimal satu bulan gaji pokok

3. Pemberian bonts

Selain upalr dan tunjangan perusahaan merlberikan bonus berupa bonus

keunfungar. Bonus ini diberikan kepada peke{a jika perusahaan memperolelr

keuntiurgan yang diperoleh pada tahun buku.

4. Perarvatan kesehatan

Selunrh karyawan dan staff berhak nremanfaatkan fasilitas kesehatan yang

ada di penrsahaan seperti polikl:inik dan juga dilalit*an perneril:saam

kesehatan (medical check-up) secam berkala terhadap karyarvan pabrik.

5. Fasilitas kerja

Unhrk menunjang kelancaran tugasnya perusalraan juga rnenyediakan

peralatan-peralatan yang dibutuhkan oleh karyawan untuk meningkatkan

keselarnatarr kerja seperti l<aca tnata Ias, penutup mulut, nruka dan

sebagainva.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



6.

II-I8

.faminan sosial tenaga kerja (iamsostek)

Karyawan i,ang sudah bekerja selanra 3 bulan di perusahaan ini nrendapat

fasilitas jaminan sosial tenaga kerja. tlagi karyawan yang mengalami cedera

atau nreninggal dunia akibat kecelakaan kerja nraka kepada karyau,an yang

bersangkutan atau ahli rvarisnya akan diberikan ganti nrgi .sebesar vang telah

ditenfukan, sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Sarana ibadah

PT. Indojaya AEinusa menyediakan sarana beribadah bagi karyarvan yang

beragama Islam, yaitu sebuah ruang shalat.

7.

t-.,
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BAB III

PROSES pnOOUXSt

III.1. Proses Pengolahan

Proses produksi tttakanart tenlak di P1'. lndojaya Agrinusa umurnnva

mernprodtrksi trakanan temak ayarn jenis lepung. crumble dan pelllet. Pi'oses

produksi yang dilaksanaltan untuk ketiga jenis makanan irir' rnerrpuyai proses

pengolairan ),alts sarna harya unftrk jeuis pellet dan crurnble pengolahaurya Iebih

panjang.

Tahap proses pengolalan makman tenlak ini dimulai dengar pemilihan

bahan baktr. Baltart baku yang digunakan daliun nrernproduksi nrakanan tenrak

dikelompokkan dalam 2bagian yaitu : balran baku dan bahan tarnbahan.

Balal baktr adalalt baltan utama 1,ang digurrakam dengan persenta-se

komposisi bahan vang tinggi dan rnenrpalian bahan yang nrembenflrk bagialr

integral dari suatu produk jadi. Bahan bnliu yang digunakan aiatatr jagung. de<iak

halus, bungkil kacang kedelai, kacang tanah. kopra tepung daging, teprrng ikan.

Sedangkan pada balran tantbahan 1,artg ciigunakan bergurra untuk memperrganriri

produk dan dibutuhkan untuk meiryelesaikan suatu produk yang terdfui : rninyak

saivit, methion, lysin, vitarnin-vitamin dan mineral.

Proses pengolahan dapat dikelompokan atas tahap-tahap sebagaiberikut :

l. Pengdiingan

Proses pengeringan khusus Cilakukan untuli bahan baku jagung, Jagturg

tnerupakan bahan baku 1'ang cepal lllellgalanri penumnan kualitas, oleh karena itu

jagung lranrs dikei-iiiskan agar taltitttlar dari mikroorganisrne seiringga jaEutg ini

dapat disirnpar) ulrruk jaugJ<a waktu yang lama.

Iit- l
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3. Penggilingarr

Sebeluln ntasttk ke proses penugilirrgan, bahan baku dari bin aliair rnelatui

shiffer (separator) 1'attg tttentisahkart Lrahan bakrr kasar dan halLrs deugau ukurarr

8- l0 rneslr .Shil'l-er ilri torcliri a(as liga lapis yaitu sarirruan pcllalna [rcrukurarr

17,7-5 rnrn x (r.25 lnnt, saringalt keclrra benrkurari 12.25 rnrn x 3 rlrn dan saringan

ketiga beruktttart (r,75 rtttn x 2 rnttt . Bahan baku kasar sepertijagung dalr bahan

laittnva vattq terbetttuk bungkil rnelalui proses penggilingan untuk ctigrling sanpai

berlrentttk teiltuig, sedaltgkan baharr baku \,ang halus nrasLrk ke Iip ltixer.

4. Pencamptrran

Bahan baktr hasil dari bin tnixer masuk ke proses pencarnpuran untuk

dicarnpur hing-ua tnerata. Dan pada proses ini balran tantbaliar yang sudah

ditirnbang dengan Dosing \\/ager-3 (D\\/-3) yang berasal ttari bin bahan tarnbaharr

beserta CPO dicarnptrr dengatt senlua bahan. Hasil perrcalrprrran rnesin nrixer

horizontal berupa tepung langsung ditrau,a I<e bin prodLrk .jadi. sedangkan untuk

rnenghaiilknn prodrik bLttiran berupa pellet dan cnunble. hasii pencanrpuran akap

diLra*'a l.c bitt settientara (birr press) trrrltik nrentrnggu pr'oscs sclarUutn\ir.

Untirk prodttk bcrtertttrk pcllet. baharr car:rpurerr ttrdi akirn rnelaiui proscs

pellerizing, dan ttittuk proclttk crrrrrrbic akan rnclalrri proses pcllctizing clan

crurnbieing.

5. Pernelletarr ( Pelletizing)

Dan i;ilr scineiltara. camplrran akau dibari'a ke :nesin press tpelletizing ).

Tetapi sebclutttnva akan teriadr perrarla.sall Ci rnixer concirtioner dengan tujuan

utthtk tttentudaltkan pernelletan. Pada proses pelnarlasan ini akan terjadi proses

gielatinisasi (l-)r()scs ,i,attg berfutrgsi untrrk nreningkatk-an day'a ikat diantara trahan).
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Bahan dipana.skan dengan steam yang Lrerasal dari boiler. Stearn vang dimasukkan

kedalatn coltditioner trersrrhu 70 - 90"C. Stearn vang rnasuk digunakan sarnpai

bahan mentenulri hardrrcss (kekerasarr') 1,ang ditruruhkan yang cliatur rnelalui alat

pengontrol. Linftrk tnengetalttti hardnessn.l,a dilakukan perrreriksaarr ole'h bagiarr

Qualiry control di laboratoritun. Setelah pcnranasatr dilakukan proses penckarran i

press (pernelletan ).

Setelalr proses pettekanim dalan ring dipress selesai, butiran dibarva ke

cooler unttrk didinginkarr. Setelah didinginkan hasil peiiet ditra,,va ke bin produk

jadi dengan alat pengatgkutan chain conveyor dan bucket elevator, bila yang

diingintan pl'oduk pellet. Sedangkan untuk produk crurnble, hasil penrelletan

dibarva dengan chain cclttveYor dan pipa gravitasi ke hin sernentara untuk

rnenunggu proses cnun ble.

6. Proses crumble

Dari birr setnelltara, balralt nrasuk kc rnesin crurnble. Pada mesitr ini terladi

proses peryotollgatr pellet ntenjadi lebih kecil i pendek .vzuts rrkurannya sesrrai

dengan 1'ang diingirtkan. Scsrrdah proses cnrmble selesai, balran di barva dengan

alat angkut cltain corrvevor clan bucket elevator ke pengal,akan (shifler ,,

separator).

7. Pengavakan

Btrtirarr - btrliratt -1'ang lelah dihasilkarr oleh rnssir: cruinble diayak ctcngan

rnenggunakan avakrn 8 rnesh dan ll rr:esh. H*sil dan pengayakan dil.ana ke

penanlpilngarr (l;in) produ!: jadr ,,1engen pipa gravitasi sccengkan unlLlk butira,n

"'ang 
lebilr kecil riari l3 rncsh Cibau,a kelibali ke bin press Luituk dilakukan lrroses

petnbutiran,l pernelletan kenrbali.
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8. BaEng eff / penganrnran

Produk jacli berupa teplrng. pellet tlarr crumlrle dari bin produk jadi untuk

rnasing-nrasing produk akan dibarva ke proses pengarungan dengan pipa gravitasi.

Prodrrk .jadi tersebrrt akan dicurahkan ke kannrg plastik derrqan hell colrvey,trr ilarr

proscs tersebut berlangsurrg secara rllorriatis y,alrg clitinrbarrg derrgan nc-tto produk

-5ll lig I kiinurg. iictcialr peng;r'unsan. yrr<.rduk .iadi clibarva ke penjalritan unfuk

diialiit dengan se*'in!l rnachirre (ntcsirt,ialrrt karung) . Seteiali itu produk diban'a

ke gudang prc.duk.yadi riengar alat angkut slar cilrvel,or.

lII.2. Bahan Btku Dln Produk Pcnrsihairn

Ralrau Lrakrr Yarrg tligLlnakar: urttuii nrerlproclul;.si nrakanalr terrrak iranrs

rrengarrduire 7al-?ltt -r,arrg diperlLrkan olch hcwan scFcr-ti karbcrltidrat. prolein.

lemak. serilt i.:asar. urin,,'rrl riart vitanrirr-r,itarnirr. Baharr L:akrr utar:ra varig

digunakan adalali ;.jiigring, rlcdak lralrrs. [-,rrngl:il kacang l:edeirii. bung!:ii kacang
i.

taualr. kop1a, t.ljtlr-r.* daging, tepung tulang. tcp'r1l1lg iliail. icprn.t bulu dan iepun$

t,,atu. LJaltart Lral'u ttlrtt[;iii]al) ya,lS rlii:lrttakari utlaiil]r:rrlil.,,ak sarvit iCPOl, birllatt

kimia scperli DCP (Di Culsiurn i)Itosprhat). inethion. Iysiri.r,ilarnirr - vitarnin dan

rninerai ,'garAnr.

Produk tiari perusairaan ini mernproduksi tiga jenis prodLrk makanan

ternak y'aitu : teprllrg, ci-rrrnble riart peilct van.u tiipcroleir dari petanr. Dalr protitrk

1'ang riihasilkair rlikiassitikasikarr peng,!{ru}aanrt1,a hcriiasarkan pada jelris;ivant

p.eda.ging <iatt aYitin pc{c}iii

UNIVERSITAS MEDAN AREA



il t-7

d. Broiler, -taittt pakan utttttk aviltn p()torlrl dcn,rrsa rntrlai urrrrrr lilrra nrinserr

Iringga dipanen

e. Breeder rttash. l,aittr pakarr lrcrberrtuk tepung rurtuk avartr birrit (avant 1,ang

banr nierretas), scpeni halnya dengan ayarn peteltrr var)s dibedakan rnelrjadi

tiga macarn tergantung ulnur il\/atn.

III.3. Kualitas Pakan

Kualitas pakan dalrat diketahui dengan dtra cara- 1,aitu secara organoleptik

dan analisa. Secal'a organoleplik. pakan dapat diketahui kualitasnya \,ang nteliputi

: tvanla, bau, ra;a, fexttrre dan tingkat kontaminasi. Sedangkan secara analisa.

kualitas pakatr dinyatakan dengart oz'i, kandungan nutrisinva meliputi . energi.

protein, asan arino. lelnak. seral kasar dan rnincral. Dcngarr cleltrikiarr pakan

yang akan dibLrat sesuai dengan tirrgkal kebutuharr.

lll.4. Pemasaran Prodrrk dnn Pengolahan [,imbah

Pada PT. Inrtojaya ztgrinusa p.,rrrriun produk yang dilakukan

bersifat dalam neged, Pemasaran banyak dilakukan ke daerah Surralera

Riau, Surnatera Barat.

PT Indojaf it Agrinusa pada clasarnl,a tidak rnengtrasilkarr zat sisa (lranry;ir

0%) jika ada zal sisa lrasil produksi maka z.at sisa tersebut akan dikunrpulkan

dalanr kerung dan diiual kernbali urttuk nrakanan ikarr tnaupun rernak babi.

rtte.silr

I ltara,
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III"S. Utilitas

L Air proses

Linttrk nrcrncnrrhi kcbrrtulran akalr air pihak penrsahaan mernbuat sutttur bor.

Hal ini disebabkan karerra salrrran air dari PAM 'I'irtanadi belum sarttpai ke

daerah tersctrut. :\ir' l,arrl clibutuhkiur untuk proses proi!uksi kjra-kira ti0

literiton ._ l oo litert": 
"

2. Lisrnk

Eriergi listrik diperoleh dari PLN dan bila aliran listrik dari PLN terpurus

digunakan gcncra((|r' 500 K\'.,\ yang terdiri dari 3 unit. i:nergi Iistrik 1'ang

dibuftrhkan untuk proses produksi kira-kira l6 Krvhrton - 20 Kwhitort.

:,
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BAB IV

LANDASAN TEORI.

I\11. I'cngertian Pengendalian Percediaan Secara LInrum

Dalanr setiap langkalr pada aliran bahan , suafu pcrsediaan bahan selalu

rnerupakan fungsi penunjang dalarn berbagai jenis kegiatan. Fungsi penunjang

tersebut penting sekali nrulai dari bahan baku di proses hingga ke penyinrpanan

barangjadi.

Pcttscrtdalian pcrscdiaau adalah rnerupakarr suatu cara -yang sangat pentingl

t'lalartt menuniartg proses produksi vang efektif . 'fidak ada sistem anggaran yang

dapar dikatakan berhasil bila tidak disertai pengendalian persediaan.

Stratu perttsaltaan untuk tttetttcrtuhi kclrutulrarr akan balran . lranrs dalla(

nteramalkan kebutuhannya ditnasa ciatang berdasarkan data-data tahult

sebelurutya. KebLrtuhan akan bahatr dapat dipenuhi der:gan 
.membeli 

sekaligLrs

atau secara bertahap. Kebijaksanaan untuk nrenetapkan cara pembelian aclaialr

merupalian'masalah tersendiri dan hal ini hanrs diputuskan oleh pirnpinan

penrsahaan.

Penyediaan bahzur baku terlaJu besar axan dapat nrenintbulkan kerugian-keirrgiarr

sebagai berikut:

l. Ivlodal untuk persediaan akan sangat besar.

2. Bia1,a Penediaan akan bertanibah besar.

3. Resiko kerusakan akarr berfanllah besar.

4. Timbul resiko ketingr.ralan zarnan.

I \,'- I
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IV.2. Model Persediaan

Pada umumnya pengendalian persediaan dapat dipecahkan tiengan 2 metode'

pendekatan yaitu pendekatan pada persoalan persediaan statis yang disebut

dengan model persediaan statis dan pendekatan pada persoalan persediaan )/ang

dinamis vang disebut dengan model persediaan dinamis.

Perbedaan ini didasarkan mentrut sifat'si{ht kebutuhannya dan tu-iuan

pernakaiannya, apakah dituiukan untuk.jangka rvaktu tertentu atau ditu.jukan untuk

kegiatan yang bersifat kontiniu. dengan demikian persoalan pengendalian

persediaan dapat dibagi dalam beberapa ntodel persediaan yairu :

l. N,lodel persediaan statis rnengandung resiko.

2. Model persediaan statis rnengandung ketidakpastian.

3. Modcl ltcrsediaatt dinatttis r:tcngarrdung rcsiku. ttinrana tlistribtrsi

kanungkinan kebutuhar diketahui.

4. lvlodel persediaan dinzunis dengan kebuftrhan tertentu_ 
,

5. Model per.sediaan dinamis mengzurdung ketidakpastian dirnana distriousi

kemungkinan kebutuhan tidak dikerahui.

Seriap rnodel persediaan ini mempunyai karakteristik tersendiri yang

diterrhrkan berdasarkan sifat-sifat kebutuhan dan tujuan pcmakaiannya. Apakah

kebutuhan itu tetap, mernpuryai distribusi kcmungkinan kebutuhal diketahui.

alaukah santa sekali irrlirnna.si tttcrtgcrrai di.stribusi kenrutrgkinannya tidak

diketahui.

llodel persediaan statis ditujukalt Itanya untuk memenuhi kebutuhan pada

suatu saat atau jangka rvaktu tefientu Apabita terdapat kelebihan persediaan patla

akhir jangka waktu tersebut, persediaan tidak dapat dipakai.
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2. Sistem interval order tetap (periodic / P system)

Sistern pengendalian persediaan bahan dimana jurnlah setiap kali pesan

benrbah-ubah dan irtterval tvaktu penresanan tetap. Pada sistem ini terlebih

dahulu ditetapkan rvaktu pemesa,)an dengan jarak yang tetap rian jurnlah

bahan vang dipesan ditetapkan sebesar selisih jumlah persediaan maksirnum

dengan tingkat persediaan yang ma.sih ada pada saat dilakukan pemesanau.

.Sistern ini baik dipakai unftft rnengarvasi persediaan bahan yang banyak

jenisnya. katena pengawasan setiap bahan dapat dilakukan sekaligrrs setiap

periode tertent{.l. Pemesanan dapat diiakukan secara l:erkelornpok dari satu

stmrber sehin gga mernun gkinkan pen ghern atan biaya argkut.

Didalam studi ini sistem pengendalian persediaat yang digunakan adalah sistenr I
\

pengendalian persediaan ukuran order tctap. )

Adapun alasan-alasannya:

a. Dengan menggunakan a sistenr rnaka prosedur adminisnasi tlibidang

pengendalian persediaan PT. Indojal'a Agrinusa 1,ang sedang dilakukan tidak

banyak mernerlukan penrbalran.

b. Jenis bahan baku yang dimiiiki penrsahaan tidali banyak.

c. Jumlah persediaan bahan setiap saat unnrk setiap jenis dapat diketahui.

Sistem persediaan ukuran order tetap (Q system ) ini dapat digambarkan seperti

yang disajikan pada ganbar 4.1 .

UNIVERSITAS MEDAN AREA



lV-(r

Unit (ton)

100

dU

60

4{)

)n

1 Z 3 4 5 5 -7 g 9 \traktr_r(time)
@ulaa)

Garnbar 4.1. Sistern ukuran order tetap (e/ quantiry,sistenr)

IV.4. Teori Penentuan Pola Distritrusi Kebuhrhan

Apabila suatu distribusi kernungkinan beltnn diketahui bentuknl,a, nraka perlu

dilaktrkan perigrrjialr ttntuk mernastikannya. Dislribusi kernungkinan akan dapat

diketahui secara pasti dengan menggrmakan t{i kecocokan dengan rnetode c5i

square.

Langkah- lanekah penentuan bentuk disribusi kernungkinan kebutuhan bahan

persediaan yang akan dikendalikan dapat dilakukan <lengan cara :

l. Membuat tabel distribusi fiekri,ensi kebuttrhan balian

Dari data-data yang diperoleh dengan lnen,uhitung:

R=X*r* -Xn,1n

Dimana: R : Range kebutuhan bahan

"' Xr,r.r: Kebutuhan bahan tertinggi

X,,,iu : Kebutuhan balran terendalr

MengJtiturg jumlalr kelas (k) dengan aturarl srur-qess vaitu :

K - l- 3.3 log rr

Dimana n: ukuran sarnplc

dtaart rata-rata 112 lcti
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IV.7

lnterval kelas dihitung dengan mernbagi range dengern junriah ketas : (-/j)'K'

2. Menghitung kebutuhan rata-rata dengan standard deviasi dengan rumlls :

_ LYit.'i

t7

runfuk n < 100

untukn>100

3. Menghinurg frehvensiyang dilrarapkan dengan mmus :Z =
Xi -F

4. lt4elakukan test trji kecocokzur dengan meirggtarakan distribusi square.

Pengrrjia,r dilal<ukan dengan membuat hipotesa :

Ho : berdistribusi secara nornral

Ill : berdistribusi tidak normal

Derajat kebebasan (v) : k-3

Level of significance: a

Hipotesa diterima bila f test < 72 tabel dan

Hipotesa ditolak bila X'test> 72 tatrel

IV.S. Perumusan Istilsh, Definisi dan Notasi yang dipakai
,.

Dalam rnempernrudah mengikuti langkah-langkah perhitungan. alran

dikemukakan beberapa definisi dan notasi serta penunusan istilah sebagai berikut:

l. Biaya pemesanan (ordering cost) : Cr

5'

chi

!txi_ {I{l

5-
tt -l

.\' -

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Biaya yang timbul akibat adanya parambahan persediaan

pemesanan. Biaya ini digunakan untuk pemesandn bahan

dari pelabuhan penerirna bahan sampai kelokasi pabrik.

IV-8

runtuk setiap kali

persediaan rnulai

BesanrYa bia1,a irri dapat <iihitung berdasarkan prosedur pernesanattttt'a datt

biasanya ini rneliputi :

a. Biaya administrasi pembelian.

b. Biaya-biaya lain sehubungan dengan pengadaan persediaan

2. Bia-v"a penyimpanan (carrying cost) : C:

Sernua pengeluarzur yang rirnbul akibat adanva persediaan yang clisirnpan

digudang.

Biaya ini meliputr :

a. Biaya nrang penyimpanan (storage cost)

Biaya yang tirnbul karena dipakainva gudang ltntuk menyirnpan bahan

persediaan.

b. Depresiasi

Untuk bahal-bahan tertentu sifatr.rya hanrs diperhitungkan depresiasinl,'a

seperti bahan yang mudalr ntsak.

c. Biaya modal yang tertanam dalam persediaan (lrolding cost)

Biaya t,ang hans dikeluarkan untuk bunga modal yang tertanam dalarn

persediaan, bila uang tersebut dipin-ianr.

d. Asransi dan pajak (insurance and taxes)

Untuk rnenjarnin keselamatan bahan persediaan dari gudang biasanya

-v-ang dikelttarkattbahan tersebut di asurartsikan dan besarnya bial'a

tergantung kepada kedua pihak. Demikian pula bahan-balralr vang
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disimpan digrrdang merupalian kekayaan perusahaan,

pajal< yang besanrya terganhrng peraturan pajak atau

kantor pajak didaerah itu.

IV-9

sehingga dikenakan

kebijaksanaan dari

e. Biaya-biaya 1,ang timbul sehubungan dengan penyimpanan perseiliaan

bahaa.

Besarny'a biaya penyimpanan persediaan bahan ini sulit ditentukan,

sehingga diadakan pendekatan dengan menyesuaikannya pada literatur dan

situasi serta kondisi pentsahaan. Besamya biava penyimpanan berkisar

arltara 20% - 25 % dan nilai persediaan.

3. Biaya kehrrangan persediaan (out of stock cost) : K

Semua pengeluarat yang timbtil akibat proses produksi n-rengalarni gangguarl

karena kehabisan persedia.an bahan. Besarnya bia1,'a ini sama dengan sen.)ua

pen,ueltnran vang tirnbuI untuk melaliukan tindalian penangglrIangan ditarnbah

kemgi an-kemgi a-n yang diakibatk an kuran gnya pened i aan bahan terseb u t.

4. Persediaan pengaman (safety stock) : P

Untuk rnengatasi adanya peningkatar jumlah pemakaian bahm dari jurnlah

yang telah ditetapkan, diperl,rkan sejumlah bahan yang dipakai sebagai bahan

cadaiigan. Jumlah bahan cadangan ini diusahakan sekecil rnungkia. Didaiam

studi ini, persediaan pengaman ditu.iu&an meredzun flultuasi kebutulian

(pernakaian) ilahan selama rvaktu ancang-ancang.

Waktu ancang-ancang (lead time ) : T

Waktu ini adalah rnerupakan .selang r,vaktu yang diperlukan saat dimulainya

penresanan sarnpai datangnya bahar yang dipesan.

Titik pemesanar kembali (reorder point) : R

5.

6.
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Suatu titik dirnana pcrsediaan yang ada sudah mencapai jumlah tertentr pada

saat iru pemesanan bahan harus dilahukzur kembali. Titik pemesanan kembali

ini hants dilakukan dengan lebih cermat. Sehingga kedatangan bahan yang

dipesan tepat pada saat persediaan tinggal nol diatas persediaan pengaman.

Jadi titik pemesanan kembali sama dengan jumlah persediaan pengaman

ditambah pen-qgunaan rata-rata hahan selarna waktu ancang-ancang.

7. Persediaan maksirnum (maxirnum stock) : lr,[.

Batas jtrmlah persediaan yang paling banyak diadakan oleh stmtu perusahaan.

Penenfttan besarnya persediaan maksimunr didasarkan pada perhifungar yang

ekonomis, yang disebut persediaarr inaksimurn yang ekonornis. Besamya

pers-diaan maksittrum yang ekonornis sarna dengan jurnlaJr peinesanan yang

paling ekonomis.

8. Istilah dengan notasi ),ang dipakai

C : harga per-unit bahan dalam satuan mpialr 
i

Z :Jumlair kebr-rrulian bahan pada periode waktu tertentu dalam satuar unit.

R : Kebutuhan rata-rata selama rvaktu arcang-arrcang dalam satuar unit

permttmn waktu

x : ukuran pemesanan yang optimal.

(y) : distribusi kanungkinan kebutuhan

TC : total biaya persediaan

(R) : d istrib usi kernungkinalt kebutuh an sel ana wak-tu an cang-ancan g.

Hubturgan antara cngkos penlesanan, ongkos penyimpanan dan total ongkos

disajikan pada garnbar 4.2. seperti benkLrt :

H
I
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<-ongkos total

ongkos penlrlrrpanan

^/ 

ongkos Pemesallan

Optimum fmgkaf persedizun

Gambar 4 2. Hubungan ongkos pesan dengan ongkos simpan
dan ongkos total pei:ediin

Dari gambar 4-2. cliatas dapat tlilihat, semakin besar jrunlah bahal ya'g

dipesan maka on-tkos pernesallan senrakin kecil, akan tetapi ongkos pen-yi*panarr

semakin besar.

IV.6. Asumsi dalam pemccahan l\Iasalah.

1' Kebutulran masing-masing periode tidak saring b"rgrit,ngun , dimana

kebutuhan periode yang satu tidak mempcngarurri kebutLrhan perioce

berikutnya dengan demikian pola distribusi kemungkinan kebutqJra-' riap

periode adalali sama.

2' trtaltu ancang-ancang (read time) dianggap konstan unfuk setiap item.

3' Biaya-biaya yang disebabkan terjaditya kerambatan persediaan (out of stock

cost) sama be-carnya unttrk setiap bahan dar untuk setiap terjadi kelanrbata,

persediaan.

4' llarga bahan bak, dan ongkos pemesanan dianggap sarna dengan harga <Ian

biaya pernesanan terakhir.

5. Jumlah tenaga kerja diang-qap tetap.
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IV.7. Rumus-Rumus Pada Model Persetliaan Q system

Unruli lnerrurunkan nrmus-rumus pada model persediaan Q system terlebih

dahulu dibuat suatu anggapan bahrva kebutuhan adalah konstan. lr,lodel persediaan

dinamis dengan kebutuhan konstan, dapat clibuat sebagai dasar penrmlnan rumus,

dan model persediaan tersebut disajikan pada garnbar 4.3. seperti berikut :

1
=_-'>

Vfa-k-tr-r

Garnbar 4.3. N4odel persediaan diuamis denqan kebunriran konstan

Dari gambar 4.3. diatas dapat diiihat bahrva bila kebunrhari I rahurr drpesan

sekaligus sebesar q unit. rnaka akan tirnbui biai,a penyiinpanan seue.ar ]+C,

dalr biaya peillesanan sebesar C, untuk sekali pesan, sehingga total biaya untuk

sejunlah q unit bahan seiama I taliun adalah .

I'l'C, = -qO, +(), ..( I )
' )' 

L t

Bila pernesanan dilakukan 2 kali setahtin maka :

1t
7C =:(:q(1,)+2(:, .. . . (2)2 2', '

Selarjrrrnya, bila peme.sanan dilakLrkan sebanyak ir kali selarna I tahun maka totai

ongkos adalah :
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7C = (!{:;a4(t',
lr

dilnana, n :jurnlah x pemesanan pertalrun, sehingga, = !
x

dimana x: ukuran pemesanan (unit)

dengan demikian total ongkos menjadi

IV-13

pertama dari persamaan (4) sama

totaj ongkos

:

/,t\(+,

Total onglios rninimunr diperoleh jika flulnan

dengan nol.

ATC i ^ u('.--- -=:(-,--"r=0 (5)&2.y'

-, _2q(',
c2

E,C
-f, = I---l--L

1 c',

Jumlah pelnesanan pertahun menjadi .

q

-r

mn- 1' '
!c,

Dengan mensubtitusikan pers ((r) ke pers (4) rnaka diperoleh

minimum,

Tooo:+tr.ffi
1 (',

(6)

l'Co,, = .{4q{'.. otou

l-.,

--__)
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Rtunus - nllnus ini hanya berlaku bila kebutuhan konstan. LJntuk kebutuhan

yang ben'ariasi, dirnana distribusi ketrutuhan adalah nonnal, rrraka lrcnrnrusan

dapat dilakukan sebagaimana nraian berikut inj.

Bila rata-rata kebutuhan perbulan sebesar z unit dan rvaktu atcang-ancalg T

bulan serta standard deviasi S, maka kebutuhan rata-rata pertahun adalah S./it

Kebuilihan rata-rata selarna rvaktu ancang-ancang (R) adalah sebesar l- x Z unit,

dengan standarrl deviasi S J7. Misalkan jangka rvaktu untrik rnodel perscdiaan

ini ltalun dfunaua q : l2 Z, niaka besanrya uktran pemesanan optirnal adalah :

tu?,qr,,p = 
| ci

t 

---
lOlL't

,ru, = I Cn

.(e\

.( 10)

dimana : 
,

xo, : uliuran pelnesanan optimal

nop : juoilah x pemesanarr optimal

Apabila besar periode pemesanan sarna dengan t, maka

xoo
l=--'-L atauxno:t.Z ...... (11)

122
fioD ='-' xoP

Dari pers (i 1) dan (l 2) diperoleh :

12
tlop: 

t

...(t2)

(r3)

t.:,
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Jadi jika t oprirnal nraka n optirnal juga. Bila diketahui kenrungkinan teriadinya

kelarnbatan persecliaan [/'tyVl,, nraka besarnya kernupgkinan kelanrbatarr

persediaan ittr dapat dicari dengan n.lenggur)akan tabel lrras clibarvah kurva nonnal.

Distribtrsi kenturrgkinan kebutrrhan vanq rnengikuti rlistritrusi nor-lnal. tlapat.

disajikan sepefii gantbar 4.4. seperli borikrrt :

..''T'

ll

\. . '*l 
,,

Cianrbar 4.4. Distriltusi Kcrnurrgkinan Kebufuhan Bahan

o 42tr 
;j

p : rata-rata distribusi

a: Standard devlasi unruk disrrihusi nonnal

Luas daerah yang diarsir - f o*o "f (:ldy

Persediaan .ra(a-rata / {airun ,-, 
']l* l,
2

Saat pcrnesattatt ketttbali dilakukan bila jumlah persediaan tilrggal sebesar

(R+e; atau sanla cierrriln (TZ+P) unit.

Unsttr-tutsrtr ongkos J,ang rjiperlukarr dalarrr model persediaan ciinatnis

tnengattdunt resiko dengatt distribusi kcnrtrngkinan kebutuhan diketahui adaialr :
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a. Ongkos pemesanan selama I tahun nC:, =lC,

b. Ongkos penyimpanan selama 1 tahtur : ):-L+ P7:,

c. Kenrgian benrpa ongkos akibat keterlarnbatarr persediaan = K (besarnya

dianggap sama untuk seriap jenis bahan), maka kerugian pertahun :

nK I R+r, -f (y)dx -12t K I- n+r f (y)dx

Total ongkos selama I tahun : a + b + c

76;JT,-*+. pc,+)Z K I- R+r f (y)dx qr3a)t2'l

Dengan mensubsitusikan harga x : t . Z ke persarnaan (13 a) akan urenghasilkan :

?.(: =12c,*{r*1,5;"*}2 K[-tttt,.f(y)d* (r+)
t2t

Persamaalt ini adalah rnenrpakan bentuk urnun dari total ongkos pengendalian

Persediaan,dinanis mengantlung resiko. Pada persarnaan ini tenlapat fi.rngsi antara

dua variabel yaitu t dan p untuk manpaoleh total ongkos yang rninimunr, ntaka

persamaan tersebut di diffrensial parsial kan terhaciap t dan p, maka :

orc 
=o dan

0r

ATC
_ ,l

0p

^-i
Dari "L = 0 dioeroleh :

dt

24C.,+K(l-l"(ll+l'))
12=

ZC2
.(t s)
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o* 
T =o cliPerolelt :

,, _l2K.f (lt + I')
(;.

atau

(t6)

,, =!tf r'1U!!l
t:1c,s,

(16 a)

Dari persarnaan ( I 5) dan ( I 6 a) dapat diperoleh :

24C, + K(.1- t;'(R + p)) fi2)') K'1 [( ti + /,)1

ll'z (:'(( ', )'

f (tt + n' = L(c:' 1 (I-114 flll)
6ZK)

I{arga Cr , Cz, darr 6 Kz Z sangat besar clibanrJingkan dengan K (l- F (Rip)),

maka F(R+P) dianggap -.- I dan K (l -f (lU P)) : 0 sehingga .

- ('('
[\R + 

"r, 
= ;,^I .. . .,( 17 a) 

;

f (R+P) adalah distribusi kemungkinan kebutulran selama 'wak1u ancang-ancang

j/a.'lg merupakal distribusi nonrral dengan rata-rata kebutulran Tx Z dan

standard deviasi

S J7. Untuk nrenyelesaikan persarnaan f (R+P) harus diingat ordinat yans

dinyatalian dengan f (R+P) Bila ordinat tersebut dinyatakan dengan g(ru), maka :

J'Q|+P) = lf xg(ro) arau

1l 7)

-
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ordinar g (o:) dapat diperoleh dorgan menggrnakan tabel ordirrat kurva nonnal .

sdhingga diperoleh hingga harga o (ourega) yang digrrnakan. urtuk menghitung

J-,,*, f (y)dy

setelah harga 1' (R+P) diperoleh, malia dapar dihitung harga t dengan

menggurakan persarnaan (16). Besarnya uktran penlesanan dilritung dengan

persarnaarl (11). Persediaan penganan dihitung <lengan rrmrus : (SJI).(ro) clan

reorder point dihitun-u dengan runrls : (TZ) + P
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PENGTIMPULAN DAT.{ DAN ANAI,ISA DATA

\/.1. Pengumpulan f)ata

Adapurr data yang ada dalarrr tugas akhir irri berasal dari P'f. lndoja-v'a

r\grinusa. Untuk memperoieh data tersebut dan untuk kelancaran dari penelitian

uraka data tersebut dikumpulkart dengan cam obsenasi, wa\\'arcara dan

rnernbaca dokumen tertulis yang tersedia.

Data dibarvah ini adalah data kebutuhan bahan balar jagrrng tahun 2001 -2002

Tabel \r.l . Kebuttiharr bahan Lraku.ia$rng tahun 2001 - 2002

No Bulan
Kebuhrhan bahan baku (ton)

2001 2007

1 Ianuari 3.927 -).4 -) d

2 Febnrari 3 r03 3.2 l0
3 \{aret 3.689 3.610

4 A.pril 3 663 4 sll
5 \,{ei 4.612 5l5l
6 iuni 4.099 4.410

7 Iuli 3.764 4.7 57

8 A,gustus 4.721 5.227

9 ieptember 3.877 4.766

10 f,ktober 4.099 5.413

il \lovember 3.696 s.979

t2 )esember 3.695 5.073

Data dibawah ini adalah data kebutuhan bahan ballr bran pollard

tahun 2001 -2002

(dedak)

v-l
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Tabel V.2. Kebutulran bahan baku bran pollard (.tepung kulit padi / Dedak)

tahun 2O0l -2002

No Bulan
Kebu han ba

2001

han baku (ton)

1- .x,o,

I lanuari ; 1.363 r.193

2 Februari 1.076 i.l 14

3 \4aret r.280 t.25?

4 4.pril 1.271 1.56s

5 VIei r.600 1.787

6 unr 1 422 t.s30
7 uli 1 306 r.650

8 Agushrs 1.464 1.814

9 September L345 1.6s3

10 )ktober 1.422 I.878
11 Vovernber 1.282 2.074

L2 t.282 1.760

Data dibarvah ini adalah data kebutuhan baha:r baku rneat & bone meal ltepunt

rulang/daging) tahrur 2AAl -2002 
:

Tabel \/.3. Ketrutuhan bahan baku nteat & bc,ne meal (tepungtulang/daging)

tahun 2001 -2A02

No Bulan
Kcbutuhan bahan baku (ton)

20{Jt 2402

I Ianuari 68r 596

2 Februari s38 557

3 Varet 640 (t26

4 A,pril 63s 783

5 Mei 800 894

6 Iuni 7tl 765

7 i 653 82s

8 731 907

9 673 827

IO 711 939

)esember

{Erstus

ieptenrber

)ktober
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Data dibawah ini adalali data persediaan yar'Ig dilakukan perusaltaan selatna

setahun

Tabel V.4. Persediaan cadangan dau jumlah peolesanan

V.2. Analisa Data

1. Analisa kebutuhan jagung

Dari,data kebutuhan jag.rng per-bulatt seperli disajikan pada tabel \/.1.

rnaka kebutuhan teninggi sebesai' 5.979 ton dan kebutultan terendah 3.l03 ton

serta junlah pengarnatax sebanyak 24 bulan , dengan demikian range kebutuhan

dapat dilritung sebagai berikut :

R s.979 - 3.103

: 2.876

Unhrk menentukan jumlah kelas data, diErnakan aturan Sturgess

k :l+3,3 logn

:l+3,3 log24

: l+ 3,3 r 1,3802

No Bahan Beku
Harga

Per satuan./ Kg
I-cad
timc

Persediaan
lllar
(kc)

JIh
Pemesanan
Per tahun

Ukuran
Pemcsanan

rata-rata (lig)

Pcrscrliaarr
Cadangan

(kc)

1 Jagung Rp. i2tx) I 6.7,s0.fix) tl kali 6..100.fix) i 50.(xx)

I Bran Pollard (Dedak) Rp. 5()r) l .1 tt(x).fix) tikrli i.+00.000 ,1(X).()0()

Iv{eat & bone lr,{trl
(-[epung tul aug/dagi rrg )

Rp.25fi) I r .2 50.0(x) 8 kali I . l2-i.(xx) l2-s.(NlO

ll rlovember 54t 1,037

t2 )esember 641 880

I
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:5,554.1

:6 (pembulatan)

lnterval kelas dapat dihitung dengan nnnus :

,_R_2.8J6_A1ct =- :",),33
K6

Berdasarkan hasil perhitungan diatas. dapat disusun tabel distnbusi fi-ekrver:si

kebutuhan pada tabel V.5. sebagai berikut:

l'abel \r.5. Distribusi fi'eku'ensi untuk bahan baku jagung

V_

I

ZFixi _ t03.232,28

24
= 430 i.345

^ /i r o28io8JT

5'-

:692,46

No i Interval kelas xi Fi Fi.xi (xi-x)r Fi(xi - x)2

I 3103 - 3s82.33 3342.6'j 3 10027.995 919067 3t 27 s7202 0-?

7 3582.-14 - 4061.67 3822.01 8 30576.04C 229766 84 r 83Br 34 6t

3 406 r .68 - 4541 .01 4301.3: 5 21s06.72: 00c t

4 ,4s41.02 - s020 35 4780.69 J 14342.05: 229766 84 689300 5 r

5 i5020.36 - s499.69
I

5260.0 4 2 1 040.1 0c 919067._i4 367 6269 3

6 15499'10 - 5979.03
I

s739.3 I s739 365 2457901 s, 2067901 5

103232.28(
I

I 1028808.1

z(xi -x1'.t,i

479.513,39
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No Batas kela-s Z Luas Ti:rp Kclas Selisih ct Fi (Fi-ei)2 Xir =(Fi{i)r/ei

I 103 - 3582.33 1.73 - -1.0{ ).0418 - 0,1.192 0.t07{ 2.577( 0.178 0.069

2 582.34 - 4061.67 1.q1. ---: !1,!-- ].1492 - 0.3632 0.2t40 5.1-3()C 8 {t.202 t.597

J 1061.68 - 4-541.01 :0,i1_ - _q..lJ___ )_3632 - 0.616s 0.2736 6.3661 ) 2.454 37+

4 {541.02 - 5020.35 ).35 - I.O.t ).6368 - 0 8508 0.2I{0 -5. 136{ J 4.562 0

5 ;020.36 - 5499.69 .0{ - I.7_1 ).8508 - 0.9582 0.t074 2.5nt 4 2.0?.3 0 Ttiirrtl
0 l-s{qgzo-ssrgor h.z: - z.+z lrg.stz -0,)qzz I oo:+o I o.nrool r i ,r.rr:l i ,,,,+r

i

3.755 l

v-s

untuk menguji pola distribusi kemungkinan kellutuhan jagung apakah

berdistribusi secara nolmal atau tidak, dilakukan uji kecocokan dengan metode clli

square dengan perhitungannya disajikan pada tabel v.6. seperti berikut :

Tabel \r.6. Perlrihmgan uji kecocokan untuk balran baku jagrrng

7- llata.skela,r -V
s

., _3103-4301345L =-=-l,is
692,46

ei: selisih,z x n

Unttrk tingkat kepercavaan 95 o/o a:0,05

3 maka i<o.nrl6):7.81

Hipotesa diterima bila I test < f tabel

; dk (derqiat kebebasan) : k-3 :6 - 3:

3,755 <7,8I maka ke,butuhanjagung berdistribusi normal

2. Analisakebutuhan bran pollard (dedak)

Dari data kebutuhan jagung per-bulan seperri disajikan pada tabel v.2.

maka kebutuhan tertinggi sebesar 2.704 ton dan kebutuhan terendalr 1.076 ton

serta jumlah pergamatan sebanyak 24 bulan , dengan demikian range kebutuhan

dapu dihitung sebagai berikut :

_l
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R : 2.074-1.076

: 998

Unhrk menentukan jumlalr kelas data. digunakan aruran Sturgess

k :l +3,3 Iogn

: I +3,3 log24

:1+3,3x1,3802

:5,5547

:6 (pernbulatan)

Interval kelas dapat dihitung dengan rulnus :

t = !- 998 
= 166-33K6

Berdasar*an hasil perhirungan diatas. dapat disusun tabel distribusi freku,ensi

kebutuhan pada tabel \2.7. sebagai berikut.

Tabel V.7. Distribusi frehvensi untuk bahan baku bran pollard (dedak)
i

; T FiXi 35.804,28

n24 r.49L84s

No lnten'al kelas
t

xi Fi Fi.xi (xi -x)'? Fi (xi - x)'
1

foto 
- nqz.tt I l59.l6r J 3477.49: 110675.98 332u27.9:

2 242.34 - 1408.67 I32s.50J 8 r0604.04c 27669.0t 22l3sl

) 408.68 - r 575.01 t 49 r .845 5 74s9 225 0.0( 0.0c

4 575.02 - 1741.35 I 658. I 8J J 497 4.5s: 27669.0C 8300,5.9t

5 741.36 - 1907.69 1324.s2: 4 7298.10( I r0675.98 442703.9-1

6 t907.70 - 2074.03 r 990.865 i I990.865 249020.9( 249420.

3s804.280 1328n r.789
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. ft281I tJse
\ 

- 
I-" .1 z4-l

s =,lsltqs,ggogl

:240.?9

Untuk menguji pola distnbusi kernungkinan kebutuhan dedak apakah berdistribusi

secara uonnal atau tidak. dilakukan uii kecocokan dengan metode chi square

dengan perhitungannya disajikan pada tabel V.8. seperti berikut :

Tabel V.8. Perhirungan uji kecocokan untuk bahan baku bran pollard (dedak)

No Batas kelas Z Lurs Ti:rp Xelas Sclisih Ei Fi (l'i-ci)2 ai2 =1p'i-ci;,/ci

-t

7

076 - 1212.i3 l.7i - -t.0+ 1.0-l l8 - (). I +92 0. l07l 2.577( J _ _-0.1?[

ti 202

_0,_qq2. _
i.597

212.3t - tJ08.67 l.0J - - 0.i) 0 3(r3l 0.21+0 5. I 36( 8

) 408.68 - 1575_01 0.i5 0.35 36,12 - 0.63(13 0.27i6 6.5664 ) 2.{-5J 0.3 7-.t

I 57-s.02 - 1741.35 35 - 1.01 6368 - 0.$50tr 0.2 I+0 5. I 16( -) + 5(r2 0 SSS

) 7+1.36 - I907.69 .0r - t.7.i .8_508 - ().9-5{t2 0 t0'71 2.517( 4 ffi
6

9{\',7.70 - 2071.03
7.1 2.12 9582 - q.9922 0 0310 0 8t6( I 0.034 i o.*,

i.

Untuk tingkai kepercayaan 95 o/o a=0,05 : dl.: (dgr3ir1 kebebasan) : k-3 : 6 - 3 :

3 maka y'6,.nrr(3) - 7.Sl

Hipotesa diterima bila I test < f tabel

3,755 < 7,81 rnaka kebutuhan bran pollard (dedak) berdistribusi normal

3, Analisa kebutuhan meat & bone meal (tepung daging / tulang)

Ddri data kebunrhan jagung per-bulan seperti disajikan pada tabel \2.3.

rnaka kebutuhan tertinggi sebesar I.037 ton darr kebutuhan terendah 53S ton serta

jurnlah pengamatarl sebzuryak 24 bulan , Cengan demikian :'ange kebutuhan dapat

dihitung sebagai berikut :
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-R 
1.037 -. s38

: 499

ljntuk menentukan jurnrah keras data, dig,nakan aturar Sturgess

k :t+3,3 logn

:l+3,31og24

:l+3,3x1,3802

:5,5s47

-- 6 (pembularan)

Intervai kelas dapat dihitung dengan nunus :

.R499I =- =83i(>K6

Berda-sarkan hasil perhitungan diatzs, dapat tiisusun tabel distribusi tr-eliu,ensi

kebutulran pada tabel \2.9. sebagai berikur:

Tabel \i.9. Distribusi frekrvensi unruk bahan baku nreat & bone meal (tepunu

trlangr daglng) I

S r-.rr.
; Lt't'\t
/I 

- 
--- t1

t79A2.l

No i Intcnat kcias I X r-i.xi j (.\i -x), 1 
ri (xi _rl

1 ;538 - 621.16 3 j t738.j

21.17 - 7{J4.33 6917.248 5s337.991

4.34 -787.s0

i787.s0 - 87A.67
l

69t7.248

622ss.240t

207 sl.74
s p70.68 - 953 84

I

6 pS:.es - t0l7 0 tlr

11067 s.

622ss.2

24
= 745.92

F'i

s79.st 27668.995( 83006 93'
2 662.7: 8 534,

3 745.9i 5 3729.( ( (

4 829.0t J 2487.2i

912.2C 4 3649.02 27668.9e5(

y)5.4:
I 99s.4:

179A2.1 337027.9:

UNIVERSITAS MEDAN AREA



v-9

- funn%\'- l_

I z+-t

g =.{14431997

:120.14

Unhrk nrenguji pola distribusi kemtrngkinan kebutuhan tepung tulangy'daging

apakah berdisrribusi secara nonnal atau tidak, ciilakukan uji kecocokan dengan

metode clii square dengan perhitungannya disajikan pada tabel V.10. sebagai

berikut :

Tabel V. I0 Perhitungan uji kecocokan untuk bairan ballr rneat & bone meal

(tepung tulang / daging)

Unruk tingkat kepercayaan 95 o/n cr -{,05 ; dk (dera.iat kebebasan) : k-3 : 6 - 3 :

3 maka y'1o.rrr(j):7.81

Hipotesa diterima bila / test < f tabel

3,755 < 7,81 rnaka kebuftlhan nreat & bone lneal (tepun-q daging/tulang)

berdistribtsi nonnal

I

No
I

BrLrs kel'as z Luas Tiap Kel:rs Sclisih t'l ti (Fi-ci)2 )ii2 =(f iri)2/ci

I i38 - 52 t. 16
1.73 - -r.0{ ).0-u8 -0 t.192 0.107.1 2.5'77( J 0. t78 0.069

2
i2l.t7 -7U-33 i.0{ - - 0.i5 t192 -0 7632 0.2 HO

t.
5. I 16( 8 8.202' 1.,597

70J..31 -787.fi 0.35 - 0.35 ).3632 - 0.6-168 0.2716 6.566.{ ) 2.154 0 -i?l

4
787.50 -870.61 0.35 - 1.0{ ).63(rlt - 0.8i0tl 0.2 t {o 5.136{ J 1.562 (!.883

5
t70.68 - 9-53_8.+ .0+ - I.73 ).8508 - 0.95tt2 0.1074 )..i"77d 4 2.\|23 ().78i

6
)53.85 - 1037.01 .73 - 2_12 9582 - C.9922 0.0340 0.sr6d t 0.0-3{ 0.0-r I
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PERIIITUNGAN BIAYA

VI.l. Pcrhitungan BiaYa

Besarnl'a biaya ini akan dianalisa sebagai beriktrt:

l. l3iaya pesan

Pro*sedur pemesanan

t.

d.

Bila bahan baku irnport telah tnencapai tingkat jumlah tertentu digudang'

Kepala bagian grrdzurg rnengisi data dan menandatangani Surat Pennintaati

Beli (SPB).

Berdasarkan sPB (Surat Pennintaatt Beli). Kepala bagian keuangan

melapor kepada lnanager adrninistrasi & ketrangan, jika manager settritt

rnaka kepata bagian kettangan rtlengcluatlian Surat Pcrirttah Penlbelian

( S PP) kepad a ad mini strasi pembel i an (purchasin g)'

Kepala bagian rnelakulian pemesanan rnelaltti telepon atau fax ke supplier'

pihak supplier luar negeri membaltas halga dan spesifikasi bahan

kemuiian marjawab sttrat datga:l surat penawaran'

Setelah surat penawaran ditenrna dari supplier maka manager administrasi

dan keuangan lriengajril(an L/C (letter of credit) irnport ke bank.

Setelah diterima L/C (letter o1'credit) maka pihak strpplier rnenyiapkan

bahan dan mengirimkau baltan tersebut serta copy facnrr dan copy packing

Iisi, dan tercantum tanggal berapa pangapalan'

Keterangan Pernasukan Pabean (KPP) tiipersiapkan dan diajukan ke balk

bersangkutan. setelah rlicek, KPl'] tersebut diberi nomor dan diberikan

ketnbali ke importir. Kernuclian irnportir memberikan KPP tersebut kepada

(]

vi-1
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bagian ekspe<iisi untuk dibuat pemberitahuan penrasukan barang Can

dipakai untuk pengeltmran dari grrdang pelabuhan.

h. Setelah senlua selesai maka barang tersebut srrdah dapat diangkut ke

gudang pabrik.

Berdasarkan prcseCur pelnesanan bahan baku inrport

pcmesanan dapat ditentukan dengan ltendekatan berikut :

- Biaya telepon, korcspondensi dan far

- Biaya administrasi ke bank adalah

- I3iaya adinrinistrasi pengeluaran barang dari peiabuhan

- Biaya tetap yiurg dil:eluarkan untuk pengeluaran batatrg

2. Biaya penyinlpanan (canlfing cost)

Ailtara lain :

tersebut rnaka biaya

Rp. 100.000,-

Rp. 100.000,-

I{p. 300.000,-

Rp. 80 000,-

Biaya fasilitas penyimpanan

- materialhandling 
i

- pbnjaga gudang

tidak dinrasukkan dalam perhitun-ean karena sudah merupaknn bial'a tetap

dariperusahaan dan besarnya relatjf konstan.

b. Biaya nrodal yang tertanam daianr persediaan (holding cost)

Bunga nominal : 7.670/o atav2}o/oi rahun (dari bunga trank)

Sedrurgkai rurtuk perhitungatt bia_1,a modal digurrakzrn bunga clektiI pcr

tahun (l + r/n)'r-1 dimana r : besiiml'a bunga norninal pertalrun 20 o/o

n : 12 bulan

maka - ( I +0,2112)"-l

: 0,21 93 - 2t.93 9,1
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c. Biaya pajak dan asuransi

Pajalr : l% dan harga bahan

d. Biaya kerusakan dan penghapusan

Besarnl,a persentase biaya kenrsakarr dan penghapusan diperkirakan I ,5 o/t

Besarll'a bia1,a perryirnpanan

- Biaya fasilitas ltenyirnpanart

- Bial'2 rpodal

- Biaya pajak dan asurartsi

- Biaya kenrsakan

Total

3. Bizyakekurangan persediaan (out of stock)

:0%

:21 ,()3 
o/o

-.- I O/
- I /O

:t.5 %

24,43 0A

Apabila terjadi keltrrangan baltan nraka kapasitas ltartts ditunnlkan 30o,,'1, dan

rrelakukan peulesanan dantrat dengan lead tirne 30 llari. Besarn-va biaya

kekurangan bahan dapat dihitung sebagai berikut: 
:

I

a. Biaya fa,x untulc melnpercepat pengiritnan Rp. I00.000,-

b. Biaya ke{a Iembitr tarnbahan

Penunuran kapasitas 30 % akan menanrbah kerja Iembur produksi sebesar

0,30 x 8 jarn i hari : 2,4 jarn / han.

Kebutultan jarn lernbur selama pemesaran adalah :

30 hari x2.4 jarn / hari : 72 jam dan lembur hanya ttntuk hari rninggu.

Biaya lenrbur tarnbahan adalah sebagai berikut :

22 orangkaryarvan tetap @ Rp 2500/iarn

22 x itp 2500 x 72 .ial.:ir - Iip 3.960 000,-

I stafl'@) Rp 6000 / janr
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1 x Rp 6000 x 72 jwn: Rp 432.000,-

c. Biaya mernp ercep,at pengeluaran barang dari pelabul run adalahsebesar Rp.

322.000,-

d. Biaya lernbLrr petugas penrbeli dan supir sebe-;ar Rp. 50.000,-

Total biaya kekurangan persediaan : Rp. 4 864.000,-

VI.2. Perhitungan Dengan Mode[ Persediaan Dinamis lllengandung Resiko

Dan hasil pengtrmpulan data pada bab V rnaka dilakrikan perhitungan :

a. Bahan baku jagxrng

Nilai-nilai variabel tersebut adalah sebagai lrerikut :

- Flarga bahan baku (C) : Rp 1200,- / kg

- Kebuttrhan bahan baku rata-rata perbulan (Z) -- 4301,34-5 ton

- Standard deviasi (S):692.31

- Bial,apemesanan (C1): Rp. 580.000.-

- Bia;"a penf mpanan (C2) : 0,2443 x Rp I 200,- = Rp 293,1 6

- Biaya kehabisan persediaan (K) : Rp. 4.864.000,-

- Lead time (T): i (sanr) bulan

Dengan rnenggunakarr rrilai-nilai variabel diatas nraka perhitungan dapat

dilakulian sebagai berikut :

- Kebrrtuhm bahar berlitr rata-rata selanra rvaktu ancang-ancang

T xZ.: I x 4301,345 ton

: 4301 .345 ton : 4.30 I 345 kg

- s ./r=

:692,3r rl t :692,31 ton
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Dengan menggunakan rumus (18) diperolelt :

rr
g(co)'= (.SJ7')'2 ;rt

_ 0,3653

, 69?310

=5,2165.10-7

, 12.K.f(ll+ l')
o,

_ 1 2. 48 6F40 0o . 5,267 5 .'l O-7

293,16

: 0.1051 bulart

:3,15 hari

:3 hari

Diperoleh periode pemesallan

adalah 1 (satu) bulan. Karena dalarn

VI-5

tead time pemesanan

import, maka periode

s(lo)' = (6923$)2
580000.293,16

6.430134s.(4864000)'?

8-1495. I 0'eg,(ro)' 
6,105&*z,

g(at)':0,13347

g(c,t):0,3653

Dari tabel ordinat berdistribusi nonnal (tabel larnpiran l), ttntuk g(.ro):0,3553

diperoleh nilai ro :0,42

f(R+ P\=r('!
.l'J7'

3 hari,

hal ini

sementara

bahan baktr

UNIVERSITAS MEDAN AREA



VI-6

pemesanan 3 hari akan sangat sulit dilakukan, maka dibuat kebifaksanaan untuk

tnenetapkan periode pemesanan adalah 1 lsatu) bulan.

Dengan harga t : I bulan dan o =. 0,42 rnaka diperoleh:

1. uhrran pemesanan optimal

xr,n= I .l
: t.4301345 kg

:430t345 ks

2. Persediaan cadangarr

P :S,{1 .0,

: 6923 t0 . 0,42

: 290774.2 kg

3. Persediaan maxirnunr

N,{x: xo,r-l- P

= 4301345 kg + 290770.2 kg

;4882885,4 kg

4. Pemesanan kembali dilakukan bila persediaan tinggal :

RP: P t- (TZ)

:290710.2 + (l+ 4301345)

:4882885,4 kg

5. Frekwensi pernesanatr pertalrun

t2
llrtt : 

-'l

=9 =r2knri
I

6. Total bia1,a pcrscdiaan pcrtalruir

)
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TL' :12'ct *t'z'c, + p.c" +
t2L

t2.K
[- *0, .f(y]dy

dimarra I- n*, -f b')dy - al3l2unruk o -* 0,42(tabet lampiran 2)

z c = 
I 2 5 8!9W 

+ 
I 43 0 1 3 4 529 3,1 6 

+ 2907 7 Q2.2g 3,r 6 + 
I 2.4 864000 

.0,337 212 l

= 6960000 + 630491 150 + 85242191.83 + I9681689,6

: Rp 742.37 5.031,4,-

b. Bahan baku trran pollard (dedak)

Nilai-nilai variabel tersebut adalah sebagai berikt( :

- Harga bahan baku (C) : Rp 500,- / kg

- Kebuluhan bahan baku rata-rata perbulan (Z): 1491.845 ton

- Standard dei,iasi (S): 240.29

- Biaya penlesanan (CI ) : Rp 580 000,-

- Biaya penl.impanan (C2) : 0.2443 x Rp 500,- : Rp:tZZ,t;

- biuy, keliabisan persediaan (K): Rp. 4.864.000,-

- Lead tin:e (1) : I (satu) bulan

Dengan malgg:-utakal nilai-nilai variabel diatas :naka perhitulgan dapat

dilakukan sebagai berikut :

- Keburuhan baharr baku rata-rata selama u,akru ancang-ancang

.TxZ:ix1491,845 ton

- I491.845 ton:149t845 kg

- s.7

:lj,.,.lt; -, I =, l-10.19 ton
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Dengan menggunakan rumus ( I8) diperolelr :

Ir-
g(at)' : (.SJ7')'? +. 

6ZK.

VI.8

:<{ra) :0.1389

g(o)z .=(240290f 580000. I 22,1 5

6.l49rA+S.1+SO+OOO;'

g(ro)2 =
4,09065r8

2,1 I 768.1020

g(a:)' :0,01932

g(ro):0.1389

Dari tabel ordinat berdisrribusi nonnal (tabel Iarnpiran I ). untuk

diperoleh rtilai c'>1 : 0,42 .g(rz) : 0, I394

{r2:1,46 g(ro) :0.I394

' (, =146tnaxa

u = 1.4525

.f(R+n=#

( o,nag - onta
1 n<cat niaaA\ 0,13e4 - 0,1374

th4o -r4s ))'

t=

_ 0,1389_

24A294

= 5,7805. I 0-7

t2.K.f (R+ P)

c2

t2.486.1000 .5.7805 . r0-7

t22,ts

: 0.2762bdan

:8,28 han

:8 hari
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Diperoleh periode pemesanan B hari, sementara lead tirne pemesanan

adalalr I (satu) bulan. Karena dalam lral ini bahan baku irnport, rnalia periode

pemesanan [i hari akan sangat sulit dilakrrkan. maka dibuat kebiiaksalaart unttil,

menetapkan periode pernesanan adalah I (satu) bulan.

Dengan harga t: I bula-rr dait rrr : 1,4525 maka diperolch:

l. i&uran pemesanan optinral

r, -* 7A,rp L . Z-

:1 . 1491845 kg

: 1491815 kg

2. Persediaan cadangan

P :SJ7.cr

:240290 . 1,4575

:349A21,225 kg

3. Persediaan maximum

t
Mx=xon+P

: l49l8a5 kg+ 349021,225 kg

- 1840866,225kg

4. Pemesanan kembali dilakukan bila persediaan tinggal :

RP: P + (TZ)

,:34X)21,225 
+ (1+ I49I845)

= 1840866,225kg

5. Frekwensi pemesanan pertahun

t2,op=T
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=9=r2koii
I

6. Total biaya persediaan pertahun

TC:12'ct *t'z'C, + P.c.) +12'Kt2-t [- ,,*n -f (y)dY

dimana [- **n -f (y)dy :0,07315 untrrk c: : 1,4525 (tabel lampiran 2)

oJr: 1,45 :0,0735

o2:7 ,46 : 0.0721

r r lszs _.r,!s l(n,orr, _ o.oz: r ),i,ka = 0"0735 -lt,,ou - r,45 )'
: 0,07315

I 2.580000 L I 491 8!+51221 s
i \-=-T---

: 6960000 +91 1 14433.38 +42632942,63 + 4273130,4

: Rp I 44 980506.4 .- :

c. Ba}an baLr meat & bone nreal (tepung tulang /daging)

Nilai-nilai variabel tersebut adalah sebagai berikut :

- i{arga bahan baku (C) : Rp 2500,- / kg

- Keburultan bahan baku rata-rata perbulan (Z): 7 45,92 ton

- Standard deviasi (S): 120,14

- 
,. 

Biaya pernesanan (Cl) - Rp. 580.000,-

- Biaya penyirnpanan (C2) : A,2.443 x Rp 2500,- : Rp 610,75

- Biaya kehabisan persediaan (K) : Rp 4.864.000,-

- Lead tirne (1'): 1 (sattr) btrlarr

t 349021t25.12215 ' 
l2 486400c0.t)7i 

i :
1

UNIVERSITAS MEDAN AREA



VI-I I

Dengan nr"ngg.rn4(un nilai-nilai variabel diatas maka perhitungan dapat"(
dilakukan sebagai berikut :

- Kebutuhan bahan baku rata-rata selama rvaktu ancang-ancang 
-_:-t-e.*i-.

' f, ' ----" -

TxZ:1x745.92 ton "*/
,''**- '- --,'<i \:1=\ift

i.,:. -Kirri\$:745,92 ton:745920 kg 
i.*r.Jiitfi$\P_:-sJr i;;w

:i20,140 r/t : t20,t40 ton

: 120140 kg

Dengan menggrnakan rurnus (18) diperoleh :

^ r-(.(
gko)' : (,\'J7')' -- .i;tJll\-

s80000 6 I 0.75g(a)'=(l2Ol4O)2-'-.
6 745920 (186,+000)-

, 5.1 I2g9 l0ir(
al /,t\' -6 \rvl 

I.05884 lo2u

g(a)'=o,o+iza

g(ct) = 0,2197

( o,ztgt - 0,2129
maKa \0,22A3 _O,Z1t9 1r,,, - 1,oe )

Dari tabel ordinat berdistribusi normal (tabel Iampiran 1), untuk g(a) :0,2197

diperoleh nilai co1 : 1,09 g(a) - 0,22A3

oz : I.l g(ro) : A,2179

o = 1,0925

g(r,r)

sr-f(R+ P)=
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t*

=0'?197
124140

= 1,82869.10-7

12.K.f{R+ 1>)

c2

_ 12.4864000 .r,82869 .10-7

61A,15

: 0,17476 bulan

:5,243 hari

: 5 hari

Diperoleh periode pemesanan 5 hari, selnentara lead tirne pemesanan

adalah I (satu) bulan. Karena dalam hal ini bahan baku irnport, rnaka periode

pemesanan 5 hari akan san,{at sulit dilakukan, maka dibtnt kebijaksanaan untuk

menetapkan periode pemesanan adalah I (satu) bulan.

Dengan harga t: 1 bulan dar to : 1,0925 rnalia diperolqh:

l. uL'uran pcmesanan optimal

xap: t. Z

:1 .745920 kg

:745920 kg

2. Persediaan cadangan

n:t '[r .o,

=1201-i0.1.0925

: ll ll,<1.9-< kg

3. Persed iaan il.:\r;lr :lll

\ a_. 
- 

-
r\1.\-r. -:
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f-r,*,' .f-(y)dy

I

dimana i-1., "f @4v = 0,13735 unruk o : t,lgzlitabet:tampiran 2.;

{D1 :1,09 :0,1379

crl2:1,1 :0,1357

maka = o,r37e _ (,,r,?i: i# l{0,,,r, 
_ o,r:sz )

:0,13735

.n_12580000 , I 74592A61q7)
+ t 3 t 25le 5.0 t qt s + 9!8940N (),t 37 3 s

I

VI-I3

:745920 kg * 131252.95 kg

: 877172.95 kg

4. Pemesanan kenrbali dilakukan bila per.scdiaan tinggal :

RP: P + (TZ)

:131252,95 + (t+ 74592A)

: 877 t72,95 kg

5. Frekwensi pernesanan pefiahun

t2
ttop = 

t

6. Total biaya persediaan pertahun

=12 = l2k<tti
I

TC:12'q -rt'z'c't2 + P.c) +12'K-t

= 6960000 + 22778fi2? +

: Rp 322 924 8{1.8 .-

80162720 + 80i6844,8
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\/I.3. Pcrhirune:n Bia.r'a Persediaan Bahan Baku dengan Sistem vang

dilakukan Perusahaan

P;'dttlirgan ini dilaliukan adalah sebagai dasar perbandingan terhadap

sisr::r pengendalian persediaan bahan bakir yang diusulkan.

Pr'iriiuncan total biaya persediaan bahan yang dilalisanakan di perusahaan adalah

sebagai beriku[:

a Bahan bakujagung

- Pemesanan per tahun sebanyak 8 kali

Biayapeszur :8 x Rp 580.000: Rp 4 940.000,-

- Uliuran pemesanan rata-rata : 6.400.000 kg

Biaya paryirnpanan : ( 6400000 x 293,16\ I 2

'- Rp 938.112.000,-

- Persediaan cadangan : 350.000 kg

Biaya penyirnpanan : 350000 x Rp 293,1 6

, : Rp I02.606.000,-

Total biaya persediaan : Rp 1.045.358.000,-

Selisilr :Rp 1.045.358.000 - Rp 742375.A31,4

: Rp. 302.982.968,5 ,-

b. Rahan baliu bran pollard (dedak)

- Pemesanan per tahun sebanyak 6 kali

Bia1,2 por, : 6 x Rp 580.000 : Rp 3.480.000,-

- lIliuran pemesanan rata-rata: 3 400.000 kg

Biaya penyimapanan : ( 3400000 x122,15) I 2

: Rp 207.(>i5 000,-
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- Persediaan cadangan :400.000 kg

Biaya penyimpanan : 400000 x Rp I22,15

: Rp 48.860.000.-

Total biaya persediaan : Rp 259.995.000,-

Selisih : Rp259.995.000 - Rp 1 44 980 506,4

: Rp 114-014,493.6 ,-

c. Bahan baku rneat & bone rneal (tepung rulang /dagingl

- Pemesanan per tahun sebanyak 8 kali

Biaya pesan : 8 x Rp 580.000 : Rp 4.940.000,-

- Ukuran pemesanan rata-rata : 1.125.000 l:g

Biaya penyiixapanan : ( i.125 000 x 6tA.7 5) i 2

: Rp 343 s46.875.-

- Persediaan cadangan: 125.000 kg

Biaya panyirnpanan : 125000 x Rp 6l 0,75

: Rp 76.343.750,-

Total biayb persediaan : Rp 424.530.625,-

Selisih : Rp 424 530.625 -Rp322.924.844.8

: Rp. 141.605.'180,2 ,-
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BAB VII

KESIMPULAN D.A.N SARAN

VII.l. Kesimpulan

I. Pengenda.lian persediaan urenjanrin terselenggaranya pengadaan dan

penf inrpanan persediaan bahan-balra;r yan-g culiup unruli lnemenrilri

kebutuhan pemsahaan baik dalarn jurnlah (kwantitas) maupun mutu

(l<rvalitas).

2. Dari analisa data dan perhitungan biava 1,ang dilakukan dengan metode e

(quantitl') system pada penrsahaan bisa disintpulkan bairrva nretode

tersebut lebih efektif digtrnakan.

3. Dan perrelitian ini diperoleh total biaya yang lebih rendah clari rnetode

yarg dilakukan oleh penrsahaar dengan penghernatan bia_va sebesar p.p

302.982 968,5 untuk bahan baku -lagung, Rp il5 014.493.6 unruk bahan

bai<u bran pollard (dedak), dan Rp i 0 r .605780,2 rurruk ilaran ualru mear &

bone meal (tepung fulang/daging). Bagian produksi juga dapat terlayani

dengan bahan-bahan yang dibrrtulrkan pada rvaktu clen ternpu yang tepat.

YII.Z. Saran

Dengan nrelihat.itrnrlah kebutuhan bahan baku 1,iurg terus meningkat rnaka

pcrlu adan;'a :

i. Pengan,asal persediaan yang baik (pencatatan / adrninistrasi yang baik)

2. Gudzuig pent'itnpartan yang baik untuk menjaga kuaiitas (munr) dari baharr

baku (ag.rr tidak terjadi kerusakan pada bahan baku) .

\/II- I

EI[lmn[[n][l[l[][l|ilnlllll
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